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ABSTRAK

Dana Insentif Daerah (DID) merupakan dana yang berasal dari anggaran
pendapatan maupun belanja negara yang diberikan pemerintah pusat bagi daerah yang
telah memenuhi kriteria. Tujuan pemberian DID untuk mendorong Kinerja Daerah. Menurut
PMK no.170 tahun 2022, terdapat 4 kriteria dari diberikannya DID; menurunkan tingkat
kemiskinan, pengangguran, prevalensi stunting, dan inflasi daerah. DID pada masa COVID-
19 memiliki tujuan tambahan untuk menanggulangi COVID-19. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana pengaruh DID terhadap Kinerja Daerah sebelum maupun
saat pandemi. Penelitian ini menggunakan data DID, DBH, IPM dan Indeks Kinerja Daerah
tahun 2018-2021 pada 34 provinsi di Indonesia. Metode yang digunakan merupakan
metode Principal Component Analysis (PCA) untuk membuat indeks Kinerja Daerah,
Statistika Inferensial dan Panel Least Square (PLS) untuk pengolahan data. Hasil dari
penelitian ini ditemukan bahwa setelah adanya COVID-19 pengaruh yang diberikan DID
terhadap Kinerja Daerah berkurang. Selain itu, regional endowment factors seperti SDA dan
SDM provinsi memiliki peran terhadap seberapa besar pengaruh yang dimiliki DID terhadap

Kinerja Daerah.

Kata kunci: Dana Insentif Daerah, Kinerja Daerah, COVID-19



ABSTRACT

Regional Incentive Funds (DID) are funds originating from the state revenue and
expenditure budget provided by the central government for regions that have met the criteria
and have good performance for the public to encourage regional performance. According to
PMK no.170 of 2022, there are 4 objectives for providing DID; reduce poverty levels,
unemployment, stunting prevalence and regional inflation. DID has an additional goal of
tackling COVID-19 during the pandemic. The aim of this research is to find out how DID
influences regional performance before and during the pandemic. This research uses DID,
DBH, HDI and Regional Performance Index data for 2018-2021 in 34 provinces in Indonesia.
The method used is the Principal Component Analysis (PCA) method to create regional
performance indices, Inferential Statistics and Panel Least Squares (PLS) for data
processing. The results of this research found that after COVID-19 the influence of DID on
regional performance decreased. Apart from that, regional endowment factors such as
natural resources and provincial human resources have a role in how much influence DID

has on regional performance.

Keywords: Regional Incentive Funds, Regional Performances, COVID-19
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dana Insentif Daerah (DID) merupakan dana yang berasal dari anggaran pendapatan
maupun belanja negara dan merupakan insentif yang diberikan pemerintah pusat bagi
daerah yang telah memenuhi kriteria serta memiliki performa yang baik bagi publik. Menurut
PMK no. 170 tahun 2022 pasal 4, terdapat 4 tujuan dari diberikannya DID kepada daerah
yaitu; menurunkan tingkat kemiskinan, pengangguran, prevalensi stunting, dan inflasi
daerah. Keempat hal ini menjadi tolok ukur keberhasilan kinerja dalam suatu daerah setelah
diberikan Dana Insentif Daerah. Dana Insentif Daerah merupakan insentif dimana insentif
berguna untuk mendorong sesuatu yaitu Kinerja Daerah. Oleh karena itu DID berbeda
dengan dana perimbangan seperti Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Dana
Bagi Hasil. DID diperuntukkan sebagai penghargaan Kinerja Daerah di tahun berjalan. Pada
masa pandemi COVID 19 yang terjadi tahun 2020 - 2023 merupakan peristiwa yang sangat
baru, pemerintah pusat mengalokasikan 5 triliun untuk daerah-daerah yang menangani
COVID dengan baik. Kinerja yang baik dalam menangani COVID-19 salah satunya diukur
melalui pemberian vaksinasi COVID-19 kepada para penduduknya. Pemberian Dana
Insentif Daerah tambahan telah diatur dalam PMK no. 87 tahun 2020 tentang Pengelolaan
DID Tambahan. Pada kondisi pandemi COVID-19, insentif dapat mempengaruhi Kinerja
Daerah karena adanya indikator tambahan yang menjadi pertimbangan memberikan
insentif tambahan dari pemerintah. Namun, pada saat masa pandemi COVID-19, dengan
adanya indikator tambahan berupa kinerja mengatasi COVID-19 di daerah pemberian DID
pun dapat bertambah jika dapat menangani pandemi dengan baik. Pemberian insentif saat
masa COVID bisa berupa insentif yang diberikan kepada tenaga kesehatan, dimana jumlah
maksimal insentif untuk setiap tenaga kesehatan berbeda-beda dengan jumlah terbesar

yang dapat diterima sebulan Rp 7,5 juta.

Menurut Pambudi (2022), DID berperan penting dalam meningkatkan kualitas layanan
daerah dan pelayanan kesehatan dalam rangka pemulihan ekonomi pasca pandemi
COVID-19. Selain itu, DID berperan dalam memberikan pendanaan bagi kegiatan-kegiatan

yang berhubungan dengan pendapatan daerah saat masa pandemi COVID-19.

1



Pemberian insentif dapat memotivasi daerah menjadi lebih maju dan inovatif dalam
mendukung pembangunan. Pemanfaatan DID tahun 2021 sesuai dengan tujuan PMK 167
tahun 2020 tentang Pengelolaan Dana Insentif Daerah. Pemberian insentif dari pemerintah
pun dilakukan di Tiongkok dan diteliti oleh Guan dan Yam, menurut Guan dan Yam (2014)
pemerintah membuat inovasi kebijakan seperti pemberian insentif dengan tujuan antara lain
mendorong pertumbuhan inovasi, kompetisi dalam negeri, dan meningkatkan produktivitas.
Di China, pemerintah pusat menyediakan dukungan finansial kepada rakyatnya dalam
bentuk pinjaman, keringanan pajak, pemberian informasi mengenai pelatihan, pendidikan,
dan lainnya agar dapat mendukung pertumbuhan perekonomian negara. Dalam penelitian
Guan dan Yam (2014), pemberian insentif finansial bagi perusahaan-perusahaan di China
telah berhasil mendorong perusahaan-perusahaan agar memperoleh lebih banyak
keuntungan. Jika dilihat dari penelitian di China, pemberian insentif kepada para
perusahaan di China berdampak positif, walaupun objek penelitian berbeda dengan
penelitian Pambudi (2022), pemberian insentif sama-sama dapat memberikan dampak

positif dan memiliki tujuan yang serupa.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh pemberian Dana Insentif Daerah di
Indonesia sebelum maupun saat masa pandemic COVID-19 terhadap Kinerja Daerah dilihat
dari tercapainya 4 tujuan. Ketentuan pemberian Dana Insentif Daerah yang telah diatur pada
PMK no.170 tahun 2022, bahkan dengan adanya indikator performa daerah tambahan yang
dilihat oleh pemerintah pusat seperti efektivitas penanganan COVID-19. Penelitian ini

menggunakan data dari setiap variable tahun 2018-2021 dengan tingkat provinsi.

Penelitian mengenai Dana Insentif Daerah dan Kinerja Daerah dalam periode sebelum
maupun pada masa pandemi COVID-19 penting untuk diteliti agar lebih memahami
bagaimana Dana Insentif Daerah dipakai untuk mempengaruhi Kinerja Daerah jika dilihat
dari indikator Kinerja Daerah. Selain itu, penting untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan Kinerja Daerah pada saat masa pandemi dengan sebelum masa pandemi yang
kemudian akan mempengaruhi pemberian Dana Insentif Daerah dari pemerintah pusat.
Dana Insentif Daerah yang diberikan pemerintah pusat berperan penting pada masa
pandemi karena pada saat pandemi, dana yang dialokasikan untuk mengatasi COVID-19

disalurkan melalui Dana Insentif Daerah dari pemerintah pusat.
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DID diberikan dengan tujuan untuk meningkatkan Kinerja Daerah. Hal ini dilakukan
dengan cara menurunkan Tingkat pengangguran terbuka, Tingkat kemiskinan, prevalensi
stunting, dan inflasi dari daerah. Namun ketika terjadi pandemi COVID-19, DID boleh
digunakan untuk penanggulangan COVID-19. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah DID
masih dapat digunakan untuk meningkatkan Kinerja Daerah melalui tujuan utama yang
tertera dalam PMK no.170 tahun 2022 karena adanya penambahan fokus tujuan. Jika DID
pengaruh yang diberikan DID menurun akibat adanya tujuan tambahan, efektivitas dari
diberikannya DID untuk keempat tujuan akan menurun, hal ini mengakibatkan berkurangnya

Tujuan dan Kegunaan DID.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah dengan adanya perubahan pemanfaatan
DID yang telah diatur dalam PMK no.87 tahun 2020 tentang Pengelolaan Dana Insentif
Daerah Tambahan untuk penanganan COVID-19 akan menyebabkan pengurangan
efektivitas penggunaan DID terhadap Kinerja Daerah. Hal ini dilakukan dengan cara melihat
pengaruh yang diberikan DID terhadap Kinerja Daerah yang tertera dalam PMK no.170
tahun 2022 pada periode sebelum dan saat terjadi pandemi COVID-19. Kegunaan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui konsekuensi dari adanya perubahan kebijakan

penggunaan DID pada saat pandemi COVID-19 untuk 34 provinsi di Indonesia.
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